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KUALITASRELASI GURU-SISWA SMA

Abstrak

Penelitian terdahulu membahas peran relas guru-siswa terhadap hasil
belgar, perkembangan anak, hubungan sosia, dan perilaku. Relas guru-
siswa menjadi komponen penting, karena dampaknya dirasakan siswa
secara berkelanjutan. Tujuan penelitian ini adalah untuk menggambarkan
dimensi yang membentuk relasi guru-siswa berkuaitas. Penelitian ini
menggunakan pendekatan indegenous dengan jumlah responden sebanyak
348. Pendlitian ini melibatkan siswa-siswi Sekolah Menengah Atas di Jawa
Tengah dan DIY . Proses pengumpulan data menggunakan kuesioner terbuka
yang terdiri dari dua pertanyaan. Data yang terkumpul kemudian dianalisis
menggunakan teknik analisis isi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
61,5% responden menjawab relas guru-siswa dalam keadaan baik.
Kemudian disusul 22,7% responden memiliki relas sangat baik, 14,7%
cukup bak, 0,9% kurang bak, dan 0,3% tidak baik. Hal tersebut
menunjukkan, secara umum relasi guru-siswa adalah baik. Penelitian ini
juga menemukan 3 dimensi yang membentuk relasi guru-siswa. Dimens
interaksi terdiri dari kehangatan, kedekatan, dan keintiman. Dimens peran
guru terdiri dari role model, pembimbing, peduli, dan pengajar. Dimensi
siswa terdiri dari perilaku siswa yang baik, respek terhadap guru, dan
pencapaian siswa. Relasi sangat baik didominasi oleh peran guru. Relas
yang dikategorikan baik dan cukup baik didominasi oleh dimensi interaksi.
Relas kurang baik dan tidak baik disebabkan karena tidak dekat dengan
guru, pernah melakukan kesalahan, serta karakter dan metode pengajaran
guru yang kurang baik.

Kata kunci: relasi guru-siswa, SMA, kualitas, relasi

Abstract

Previous research discussed the role of teacher-student relationship on
learning outcomes, child development, social relations, and behavior. The
teacher-student relationship becomes an important component, because the
impact is felt by students sustainable. The purpose of this study is to
describe the dimensions that form the quality of teacher-student relations.
This study uses an indigenous approach with 348 respondents. This study
involves high school students in Central Java and DIY. The data collection
process uses an open-ended questionnaire that consisting of two questions.
The collected data is analyzed using content analysis techniques. The results
showed that 61.5% participants answered teacher-student relationship in
good condition. Then followed by 22.7% of respondents had a very good
relationship, 14.7% were rather good, 0.9% was fairly good, and 0.3% was
not good relationship. This study shows, in general, teacher-student
relationship are good. The results of this study also found that the teacher-
student relationship was formed by 3 dimensions. The interaction dimension
consist of warmth, closeness, and intimacy. The dimensions of the teacher's
role amount to role models, mentors, carers, and instructors. The student



dimension comprises student’s good behavior, respect for the teacher, and
student achievement. The very good relations are dominated by the role of
the teacher. Relations that are categorized as good and rather good are
dominated by the interaction dimension. The fairly good and not good
relations happen because the students are not close to the teacher, have
made mistakes, and also the teacher's character and teaching methods are
not good.

Keywords: teacher-student relationship, senior high school, quality, relation

1. PENDAHULUAN

Relas guru-siswa menjadi topik yang kerap diulas oleh para peneliti bidang
pendidikan dan psikologi dalam beberapa dekade terakhir. Beberapa penelitian
membahas tentang hubungan timbal balik antara dua individu tersebut. Interaksi
guru dan siswa yang efektif akan membangun relasi yang baik di dalam kelas
(Ahmad, Shaharim, & Abdullah, 2017). Kedekatan dan konflik menjadi dua
dimensi yang membangun relas guru-siswa (Mason, Hagovsky, McCune, &
Turek, 2017). Kepercayaan siswa terhadap gurunya disebabkan karena
kemampuan guru membimbing siswanya (Kurnianingsih, Y uniarti, & Kim, 2012).
Sgaan dengan itu, peran relas guru-siswa mempengaruhi perkembangan,
hubungan sosial, dan perilaku. Relasi guru-siswa berperan terhadap penyesuaian
pada siswa pra-sekolah (Baker, 2006). Relasi guru-siswa juga berperan dalam
pembentukan konsep diri dan regulas diri pada siswa (Mcfarland, Murray, &
Phillipson, 2016; Portilla, Ballard, Adler, Boyce, & Obradovic, 2014). Adapun
studi tentang relasi guru-siswa yang berfokus pada kelekatan, juga telah
membuktikan dampak positif pada perilaku belgjar siswa saat mengikuti
pelgaran. Dampak positif tersebut membuat siswa merasa lebih aman dan percaya
diri saat berada di lingkungan sekolah (Krsti¢, 2015).

Beberapa penelitian korelas membuktikan peran relasi guru-siswa terhadap
motivasi, prestas siswa, dan hasil sekolah (Davis & Lease, 2007; Hamre &
Pianta, 2001; Sanchez, Banks, Hinrichs Der, & Kalis, 2008). Sgjalan dengan itu,
sebuah penelitian meta-analisis telah merangkum 99 studi dan menyimpulkan
efek positif dan efek negatif relasi guru-siswa terhadap keterlibatan siswa dan
prestasi belgjar (Roorda, Koomen, Spilt, & Oort, 2011).

Relasi guru-siswa merupakan hubungan yang sangat kompleks dan
bertingkat. Relasi tersebut tidak hanya berkaitan tentang guru dan siswa sgja,
melainkan juga mencakup lingkungan sekitar. Relasi guru-siswa yang baik turut
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memberikan peran terhadap iklim kelas yang lebih baik dan efektif (Barile et a.,
2012). Relasi guru-siswa yang baik dapat ditandai dengan perilaku baik anak di
kelas dan di rumah (Pianta & Nimetz, 1991). Dengan demikian, penelitian-
penelitian di atas menguatkan pentingnya guru memiliki relasi baik dengan siswa.
Hal tersebut dikarenakan relasi guru-siswa berdampak langsung bagi siswa.

Lebih lanjut, Penelitian terkini memberikan saran penelitian dengan
mengambil perspektif siswa. Hal ini dikarenakan dalam penelitian seringkali
bersubjek siswa pra-sekolah, taman kanak-kanak, dan sekolah dasar, mengambil
perspektif dari guru sgja (Sabol & Pianta, 2012). Oleh sebab itu, penelitian relas
guru-siswa dengan perspektif siswa perlu dilakukan. Mengingat, siswa lebih
banyak merasakan dampak dari relas tersebut.

Relas Guru-Siswa

Relasi guru-siswa didefinisikan sebagai pengalaman emosiona yang
muncul dari interaksi guru dengan siswa (Pianta, 1999). Dimens yang
membangun relasi guru-siswa adalah kedekatan, konflik, dan ketergantungan.
Kedekatan mengacu kepada pengaruh positif, kehangatan, komunikas terbuka,
dan kenyamanan. Konflik, mengacu kepada relasi kurang baik dan perselisihan.
Ketergantungan, melibatkan keterikatan dan kecenderungan mengandalkan guru
(Ladd & Burgess, 2001; Pianta, Steinberg, & Rollins, 1995). Berdasarkan konsep
tersebut, skala pengukuran relas guru-siswa (Student-Teacher Relathionship
Scale) juga telah disusun dan secara umun digunakan dalam berbagai pendlitian
(Pianta, 2001).

Konsep relas guru-siswa didapat dari  pendlitian-penelitian terkait
sebelumnya. Komponen utamanya adalah dua individu, yakni guru dan siswa
Karakteristik masing-masing meliputi jenis kelamin, usia, dan kepribadian, dapat
mempengaruhi relasi. Aktivitas dua individu tersebut saling menggambarkan
relasi dan saling bertukar interaksi. Interaks tersebut meliputi komunikasi,
perilaku, dan bahasa. Faktor luar seperti teman sebaya, rekan kerja, hingga
lingkungan budaya pun dapat mempengaruhi relas dalam sistem bertingkat
tersebut (Pianta, Hamre, & Stuhlman, 2003; Sabol & Pianta, 2012).

Peran lingkungan budaya terhadap relasi guru-siswa disarankan dalam
penelitian masa depan, karena perbedaan budaya dapat melahirkan konsep yang
berbeda (Sabol & Pianta, 2012). Sgjalan dengan penelitian di India, yang
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memposisikan guru sebagal figur terhormat. Budaya tersebut mempengaruhi
persepsi orang tua terhadap relasi baik guru dan anaknya di sekolah (Joshi, 2009).
Penelitian di Italia dan Yunani menguji skala STRS untuk disesuaikan dengan
kebudayaan setempat (Fraire, Longobardi, Prino, Sclavo, & Settanni, 2013;
Tsigilis & Gregoriadis, 2008). Sementara itu, penelitian di Turki membandingkan
dimens kedekatan dan ketergantungan antara siswa Turki dan Amerika Serikat.
Hasil menunjukkan bahwa bagi siswa di Turki sangat penting dalam suatu relasi.
Sementara bagi siswa Amerika, kedekatan hanya penting dalam hal keberhasilan
akademik. Adapun anak-anak di Turki lebih banyak bergantung pada guru
dibandingkan anak-anak di Amerika Serikat (Beyazkurk & Kesner, 2005).
Penelitian-penelitian tersebut menyimpulkan, bahwa perbedaan budaya dapat
mempengaruhi perbedaan konsep dan dimensi dari relasi guru-siswa.

Berdasarkan penelitian terdahulu serta usulan penelitian berikutnya, maka
peneliti bermaksud untuk menggambarkan dimensi yang membentuk relasi guru-
siswa berkualitas. Fokus penelitian ini dikhususkan dalam pertanyaan “Apa saja
dimensi yang membentuk relasi guru-siswa berkualitas?”.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan indigeneous karena memahami
perilaku manusia yang adli, tidak membawa dari tempat lain, dan didesain untuk
orang-orang setempat (Kim & Berry, 1993). Menurut Kim, Yang, dan Hwang
(2006), pendekatan indigeneous memahami perilaku manusia dengan
memperhatikan konteks dimana perilaku itu terjadi. Teori, konsep, dan metode
dikembangkan berdasarkan perspektif mereka sendiri (Lestari, Faturochman, &
Kim, 2010).

Penelitian ini melibatkan 348 siswa-siswi Sekolah Menengah Atas sebagai
responden. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner terbuka.
Penyebaran kuesioner dilakukan secara acak berdasarkan kesediaan responden.
Daerah penyebaran kuesioner dalam lingkup Jawa Tengah dan DI Y ogyakarta.
Data yang telah dikumpulkan dianalisis menggunakan teknik analisis isi (content
analysis) yang dikemukakan oleh Weber .

Sebagaimana yang tertera dalam tabel 1, responden penelitian ini terdiri dari
348 siswa kelas X hingga kelas XI11. Responden terdiri dari 181 siswa dan 167

siswi. Setengah dari responden merupakan siswa kelas XII. Para responden
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berasal dari beberapa daerah di Jawa Tengah dan sebagian besar berasa dari
wilayah Soloraya.

Tabel 1. Data demografi responden

No Demogr afi Kategori Jumlah Persentase
Laki-laki 181 52,0
1 Jenis kelamin Perempuan 167 48,0
Total 348 100,0
X 97 27,9
Xl 81 23,3
2 Keas XII 170 48,9
Total 348 100,0
86-90 4 1,1
81-85 26 75
76-80 100 28,7
3 Nilai 70-75 133 38,2
<70 81 23,3
blank (tidak mengisi) 4 11
Total 348 100,0
Surakarta 92 26,4
Soloraya 112 32,2
Jateng 65 18,7
4 As DIY 58 16,7
Luar jateng DIY 21 6,0
Total 348 100,0

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kategorisas

Pertanyaan pertama dalam kuesioner penelitian ini adalah mengenai
bagamana relas responden dengan guru. Berdasarkan hasil statistik yang
diperoleh dari 348 responden, 22,7% (79) responden menjawab “sangat baik”,
61,5% (214) responden menjawab “baik”, 14,7% (51) responden menjawab
“cukup baik”, 0,9% (3) responden menjawab “kurang baik”, dan 0,3% (1)
responden menjawab “tidak baik”. Hasil tersebut dirangkum dalam bagan yang
tertera pada gambar 1. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa
secara umum relasi antara guru dan siswa adalah baik. Kategorisasi pada
pertanyaan berikutnya dilakukan untuk mengetahui lebih lanjut maksud jawaban
dari responden.
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Gambar 1. Proporsi kualitasrelasi guru-siswa

Jawaban pada pertanyaan kedua dianalisis dan menghasilkan 10 kategori.
Kategori-kategori tersebut diantaranya kehangatan, perilaku siswa yang bak,
kedekatan, respek pada guru, role model, pembimbing, peduli, keintiman,
pengajar, dan pencapaian siswa. Kategori-kategori tersebut dikelompokkan ke
dalam 3 kategori utama yang kemudian disebut dimensi. Ketiga dimensi tersebut
adalah dimensi interaksi, dimens peran guru, dan dimensi siswa.

Sebagaimana yang tertera dalam tabel 2, relas sangat baik dilandasi oleh
dimensi interaksi sebanyak 24 respon, dimensi peran guru sebesar 36 respon, dan
dimensi siswa sebesar 19 respon. Dengan demikian dapat dismpulkan bahwa
relas sangat baik didominasi oleh dimensi peran guru. Sementara itu, responden
dengan jawaban baik didominas oleh dimens interaks sebanyak 90 respon.
Namun, sebanyak 15 responden memberikan alasan relas tidak baik. Responden
tersebut memilih jawaban baik dan memberikan alasan relasi tidak baik, sehingga
sding bertolak belakang. Hal tersebut menjadi temuan unik yang perlu
diperdalam lebih lanjut.

Responden dengan jawaban cukup baik didominasi 19 respon dimensi
interaksi. Namun, terdapat 18 respon yang termasuk dalam kategori relasi tidak
baik. Hal tersebut menjadikan dimensi interaksi dan kategori relasi tidak baik
memiliki persentase yang hampir seimbang. Oleh karena aasan yang telah
dikemukakan responden, dapat disimpulkan relasi cukup baik dilandasi oleh
dimensi interaks dan kategori relasi tidak baik.

Responden dengan jawaban kurang baik dan tidak baik memberikan aasan
mengapa relas mereka dengan guru tidak baik. Alasan yang dikemukakan
diantaranya pengajar yang kurang baik, siswa pernah melakukan kesalahan, tidak
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dekat dengan guru, dan memperoleh nilai yang buruk. Jawaban kurang baik dan
tidak baik hanya memiliki persentase 0,9% dan 0,3%. Berdasarkan alasan yang
telah dikemukakan responden, relasi kurang baik dan tidak baik dilandasi oleh

konflik-konflik yang terjadi antara guru dan siswa.

Tabel 2. Kategorisas jawaban responden

Dimensi

Jawaban Interaksi Peran Guru Siswa Re'?)’;ﬂdak

Total % | Total % | Total % Total %
1 Sangat baik 24 69 36 10,3 19 55 0 0,0
2 Baik 90 25,9 60 17,2 49 141 15 4.3
3 Cukup baik 19 55 9 2,6 5 1,4 18 52
4 Kurang baik 0 00 0 00 0 00 3 0,9
5 Tidak baik 0 0,0 0 0,0 0 0,0 1 0,3
Jumlah Respon 133 38,2 105 30,2 73 21,0 37 106

TOTAL
RESPONDEN 348 1000
Dimens

Proses menemukan dimensi dimulai dengan melakukan kategorisas data
yang berupa alasan responden terhadap pertanyaan pertama. Kategori-kategori
tersebut seperti yang telah disebutkan di atas, yakni 10 kategori. Sepuluh kategori
tersebut diantaranya kehangatan (18,4%), kedekatan (13,5%), keintiman (6,3%),
role model (9,2%), peduli (8,3%), pembimbing (7,5%), pengajar (5,2%), perilaku
siswa yang baik (9,8%), respek pada guru (8,3%), dan pencapaian siswa (2,9%).
Berdasarkan kategori-kategori di atas, dapat terlihat bahwa relasi guru-siswa
terbentuk dari peran guru, siswa, dan relas keduanya. Kategori-kategori tersebut
dikelompokkan menjadi 3 kategori utama yang kemudian diistilahkan dengan
dimensi.

Relasi guru-siswa dibentuk oleh 3 dimensi, yakni dimensi interaksi, dimensi
peran guru, dan dimensi siswa. Dimens interaksi yang terdiri dari kehangatan,
kedekatan, dan keintiman, memiliki persentase terbanyak yakni mencapai 38,2%.
Dimensi peran guru terdiri dari role model, pembimbing, peduli, dan pengajar
sebanyak 30,2%. Terakhir, dimensi siswa yang terdiri dari perilaku siswa yang
baik, respek, dan pencapaian siswa sebesar 21%. Bagan untuk membantu
memahami pengel ompokan kategori dapat dilihat pada gambar 2.



Tabel 3. Dimens relasi guru-siswa
Jumlah Respon
Dimens Tota % Lk % Pr %

1 Interaks 133 382 64 184 69 198
Kehangatan 64 184 30 86 34 98
Kedekatan 47 135 19 55 28 80
Keintiman 22 63 15 43 7 20

2 Peranguru 105 302 62 178 43 124
Role model 32 92 19 55 13 37
Peduli 29 83 17 49 12 34
Pembimbing 26 75 13 37 13 37
Pengajar 18 52 13 37 5 14

3 Siswa 73 210 39 112 34 98
Penlaku sswayang 3 98 18 52 16 46
Respek pada guru 29 83 14 40 15 43
Pencapaian siswa 10 29 7 20 3 09

4 Lain-lain 37 106 17 49 20 57
- Relas tidak baik 27 78 14 40 13 37

- Tidak relevan 10 29 3 09 7 20
Total Responden 348 100 182 52,3 166 47,7

Selanjutnya, sebesar 10,6% data terdiri dari jawaban responden yang
memiliki relasi tidak baik dan jawaban yang tidak relevan. Kategori relasi tidak
baik sebesar 7,8% dan jawaban tidak relevan sebesar 2,9%. Berikutnya, Dimensi

interaksi guru-siswa akan dipaparkan tiap dimens secaralebih detail.

[ Kehangatan Dimens
[ Kedekatan Relas
— (38,2%)
bt
Role Model —
m— Dimens

petan Hubungan

Guru guru-siswa
(30,2%) .

[Perilaku siswayang baik

[ Respek terhadap Guru

’ Pencapaian siswva

Gambar 2.Dimensi relasi guru-siswa

Dimens interaks



Berdasarkan hasil temuan penelitian ini, dimens interaks memiliki
persentase 38,2%. Adapun dimens interaks terdiri dari kehangatan, kedekatan,
dan keintiman. Kehangatan meliputi keakraban, komunikasi, interaksi baik, dan
guru yang responsif. Seperti yang terdapat dalam kutipan berikut.

“Karena guru di MA seperti teman” (Responden 48A)

“Karena selalu dapat berkomunikasi dengan guru dimana saja dan kapan
saja. Itu yang dapat menjadikan hubungan baik terhadap siswa dan guru”
(Responden 24A)

“Karena antara saya dengan guru terjalin hubungan interaksi yang baik”
(Responden 8A)

““Karna ketika saya ngobrol dengan guru responnya juga baik™ (Responden

53A)

Siswa tidak memiliki masalah, tidak memiliki perselisihan, tidak berbuat
kesalahan, dan tidak melawan guru, dapat dikatakan siswa memiliki kedekatan
dengan guru. Seperti yang terdapat dalam kutipan berikut.

“karena saya tak pernah memiliki masalah serius dengan guru ataupun
membuat masalah ,setiap masalah saya anggap biasa dan langsung
meminta maaf jika itu berlebihan .Serta tak pernah terulang lagi setelah
itu.”” (Responden 33B)

“Karena saya tipe orang yang tidak ingin membuat masalah atau keributan
terutama dengan orang yang lebih tua.” (Responden 44B)

““Saya tidak pernah melawan guru dan mengerjakan tugasnya” (Responden
47B)

Keintiman meliputi, kedekatan, rasa nyaman, saling percaya, saling support,
dan saling mempengaruhi. Sebagaimana yang terdapat dalam kutipan berikut.

“Beberapa guru sangat dekat dengan saya.” (Responden 18C)

“Karena saya dari awal selalu menciptakan kenyamanan dari kedua pihak™
(Responden 9C)

“Karena murid dan guru saling support” (Responden 8C)
“Karena saling mempengaruhi satu sama lain” (Responden 6C)

Dimensi Peran guru

Dimens berikutnya adalah dimensi peran guru. Dimensi peran guru terdiri
dari role model, pembimbing, peduli, dan penggar. Role model meliputi figur
orang tua di sekolah, panutan, teladan, dan penyampai ilmu. Sebagaimana dalam
kutipan berikut.

“Mereka guru yang bukan seperti guru saja tetapi sudah seperti orang tua
sendiri bahkan jika kita sudah lulus sudah menikah mereka ttp mnjadii guru
dan ibu kita sendirii”” (Responden 13D)



“Bagi saya, guru adalah teladan. Karena di sekolah ini saya tidak hanya
belajar ilmu2 umum (IPA, IPS MA), tetapi juga ilmu2 berharga lainnya,
misal etika&moral” (Responden 1D)

“Karena guru adalah media sekaligus fasilitator siswa dalam menimba
ilmu, tanpa adanya guru, dunia pendidikan bak gua tanpa api, gelap gulita
dan tanpa petunjuk apapun. Maka hendaklah kita hargai guru kita.”
(Responden 3D)

Peduli meliputi perilaku baik, menyenangkan, ramah, bijaksana, ikhlas,
peduli, dan tidak galak.nSebagaimana dalam kutipan berikut.

“Karena bapak ibu guru disekolah saya sangat friendly dan enak untuk

diajak berkomunikasi”” (Responden 16E)

“Karena banyak guru yg berperilaku baik dg muridnya” (Responden 7E)

““Karena guru disini baik baik dan ramah” (Responden 22E)

“Karena sangat baik guru di sini banyak memberikan perhatian kepada
siswanya. Peduli terhadap siswanya,guru di sini (MA) suka memberikan
candaan yang membangun baik untuk akademis maupun nonakademis..
Dalam setiap kegiatan di lapangan banyak memberikan motivas untuk
setiap langkah siswanya.”” (Responden 25E)

Pembimbing meliputi guru berjasa, guru membimbing, memberi petunjuk,
membantu permasal ahan siswa, dan memberi motivasi. Seperti yang terdapat pada
kutipan berikut.

““Karna guru sudah sangat berkorban dalam mengajar, seperti meluangkan
waktu yang tidak sedikit dan bersabar dalam menyampaik ilmu. Dan penuh
dedikasi.”” (Responden 26F)

“Guru adalah pembimbing saya disekolah yang selalu mengajarkan saya
dan memberi saya ilmu dengan sebaik mungkin® (Responden 5F)

“Karena guru selalu ada ketika saya ada masalah dan membantu
meemecahkan masalah tersebut” (Responden 9F)

“Karna guru saya terkadang memotivasi saya dgn cara yg berbeda”

(Responden 15F)

Penggar meliputi cara menggar guru yang baik, efektif, dan materi yang
diberikan jelas. Seperti yang terdapat pada kutipan berikut.

“Karena guru dapat memberikan penjelasan dengan sangat baik, dan jika
saya bertanya, guru dapat menjelaskan dengan sangat rinci, tanpa
mengeluh jika saya bertanya berulang-ulang’ (Responden 1G)

“Karena guru-guru disekolah sangat ramah pada murid, dan cara
pengajarannya cukup efektif”” (Responden 5G)

“Guru guru saya mengajar teori dengan teknik sangat mudah untuk di
pahami oleh murid muridnya,sehingga tidak ada rasa bosan dengan guru
guru saya” (Responden 13G)
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Dimens Siswa

Dimens siswa diantaranya adal ah perilaku siswa yang baik, respek terhadap
guru, dan pencapaian siswa. Perilaku siswa yang baik meliputi berbuat baik pada
guru, perilaku pada guru, dan keaktifan siswa. Seperti yang terdapat dalam
kutipan berikut.

“Saya merasa hubungan saya dengan guru cukup baik karena saya selalu
berusaha berbuat baik dan menghormati beliau beliau. nhamun saya juga
pernah melakukan kesalahan walau gak sering-sering ... paling sekali dua
kali. Jadi saya itu murid yang sedang” aja ga dket bgt ga jauh bgt juga
insyaallah aamiin.””( Responden 6H)

“Karena saya belum pernah membuat guru saya tidak suka terhadap saya,
saya mencoba agar hubungan saya dengan guru tetap terjaga’ (Responden
3H)

“Karena saya disini sebagai ketua OS'S harus mencerminkan yang baik
dan salah satu janji saya di dalam organisass OSS yakni menjalin
hubungan yg baik dengan guru, jadi saya harus menjalin hubungan yang
baik dengan guru bagaimanapun caranya” (Responden 26H)

“Karena saya sangat aktif dalam kegiatan pembelajaran™ (Responden 28H)
Respek terhadap guru meliputi hormat, menghargai, patuh, dan sopan
terhadap guru. Seperti yang terdapat dalam kutipan berikut.

“Karena saya selalu menghormati guru yang mengajar di kelas”
(Responden 4l)

“Karena saya selalu mematuhi apa yang diperintahkan oleh guru saya”
(Responden 271)

“Tidak terlalu formal dalam berkomunikasi sehari-hari namun tetap sopan.
saling mengingatkan jika salah, dan bisa bercanda bersama ketika
pelajaran tanpa ada yg tersinggung’ (Responden 20I)

Pencapaian siswa meliputi pemahaman materi dan perolehan prestasi.
Seperti yang terdapat dalam kutipan berikut.

““karna saya bisa menangkap materi yang diberi”” (Responden 5J)

“berhubungan baik dengan guru dapat mempermudah mengakses materi
pelajaran dengan mudah dan baik pula yang mudah kita pahami”
(Responden 7J)

““Saya habis menang lomba video tingkat nasional, guru guru pada ucapin
selamat, guru guru bangga jadi hubungan kita sangat baik’ (Responden 1J)

Relas Tidak Baik
Responden merasa memiliki relasi tidak baik dengan guru diantaranya
karena tidak dekat dengan guru, pernah melakukan kesalahan, karakter guru yang
kurang baik, dan metode penggar yang kurang baik. Sebagaimana yang terdapat
dalam kutipan berikut.
11



“Karena saya kurang dekat dengan guru saya” (Responden 3K)

“Karena trackrecord kelas 10 saya melakukan berbagai kesalahan
sehingga guru guru di kelas 11 menganggap jelek image saya, dan
perlakuan guru kepada saya kurang baik™ (Responden 21K)

“Mungkin karena cara mengajar guru yang monoton. Kebijakan guru
dalam menentukan peraturan juga.”” (Responden 27K)

“Karna banyak sekali guru di sekolahan saya, sangat kurang dalam segi
perhatianya, solidaritas, dan sosial. Sudah ada beberapa guru yang saya
komplain karna sikap tersebut. Tapi saya juga melihat banyak guru yang
masih pro atau yang baik dan benar benar mengajar tidak Hanya untuk
mendapat uang saja. Namun saya tetap menjaga hubungan yang baik
dengan semua guru karna bagaimana pula guru tetaplah guru yang wajib
saya hormati selayaknya orang tua saya sendiri. Dan Alhamndulilah dari
sikap sikap saya, komplainan saya, dianggap positive oleh guru guru yang
pro terhadap sekolah dan warga sekolah.”” (Responden 24K)

Pembahasan

Penelitian terdahulu mendefinisikan relasi guru-siswa sebagai pengalaman
emosional yang muncul dari interaksi guru dengan siswa (Pianta, 1999). Dimensi
yang membangun relas guru-siswa adalah kedekatan, konflik, dan
ketergantungan. Kedekatan mengacu kepada pengaruh positif, kehangatan,
komunikasi terbuka, dan kenyamanan. Konflik, mengacu kepada relasi kurang
baik dan persdlisihan. Ketergantungan, melibatkan keterikatan dan kecenderungan
mengandalkan guru (Ladd & Burgess, 2001; Pianta et al., 1995). Menurut temuan
penelitian ini, dimensi yang membentuk relasi guru-siswa berkualitas adalah 3
dimensi yang telah di bahas di atas. Dimens tersebut diantaranya dimens
interaksi yang terdiri dari kehangatan, kedekatan, dan keintiman. Dimensi peran
guru terdiri dari role model, pembimbing, peduli, dan penggar. Serta dimensi
siswa yang terdiri dari perilaku siswa yang baik, respek terhadap guru, dan
pencapaian siswa.

Secara keseluruhan, temuan tentang dimensi yang membentuk relasi guru-
siswa dalam penelitian ini dikaitkan dengan teori kelekatan. Menurut Bowlby,
kelekatan adalah sifat yang tersistem dan memiliki tujuan membentuk dan
menjaga kedekatan serta kontak dengan figur orang dewasa. Dimana orang
dewasa tersebut perhatian dan memberikan respon terhadap kebutuhan anak
(Krsti¢, 2015). Artinya, kelekatan terdapat pada adanya interaks timbal balik
antara guru dan siswa. Seperti pada temuan penelitian ini, bahwa interaksi
merupakan dimensi yang paling dominan melandasi relasi guru-siswa. Jika
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interaksi yang terjalin baik, maka relas guru-siswa berkualitas baik. Sedangkan
jika seorang siswa tidak memiliki kedekatan dan tidak mendapatkan respon dari
guru, makarelasi guru-siswatidak berkualitas.

Pada temuan penelitian ini, dimens peran guru juga membentuk relasi guru-
siswa berkualitas. Guru berperan sebagai role model yang dicontoh oleh siswanya.
Guru yang membimbing, mendukung, menggar dengan baik, serta memiliki
karakter bak, dapat membentuk kedekatan dengan siswa. Ha tersebut
dikarenakan guru merupakan figur kelekatan, sebagaimana dalam jurnal penelitian
yang telah ada. Pendlitian tersebut menyatakan bahwa berdasarkan teori
kelekatan, guru dapat disebut sebaga figur kelekatan. Seorang figur kelekatan
adalah seorang individu yang melayani dalam peran yang mendukung, menjalin
kepercayaan, memberikan dorongan semangat, perlindungan dan menciptakan
komunikasi terbuka serta responsif terhadap kebutuhan sosial-emosiona dan
akademik siswa (Sanchez et al., 2008). Oleh karena sebagal figur kelekatan, peran
guru menjadi dimensi penting dalam suatu relasi guru-siswa.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa kelekatan antara
guru-siswa merupakan cerminan relas guru-siswa yang baik. Kelekatan dalam
relasi guru-siswa, sangat berpengaruh terhadap banyak aspek. Mulai dari aspek
perkembangan, sosial-emosional, hingga akademik bagi siswa. Sebagaimana data
responden yang telah diterima, secara umum kelekatan telah terjadi dalam
lingkungan kelas dan dalam relasi guru-siswa. Hal tersebut ditunjukkan dengan
jawaban baik sebagai jawaban dengan persentase tertinggi. Meskipun begitu,
terdapat beberaparelas tidak baik dikarenakan faktor-faktor pengaruh yang tidak
baik. Dengan demikian, dapat dismpulkan bahwa pendlitian ini menemukan
dimensi yang membentuk relasi guru-siswa berkualitas dalam konteks dimana
penelitian ini terjadi. Adapun dalam membentuk relasi berkualitas, baik guru
maupun siswa dapat merujuk pada dimensi-dimensi tersebut.

4. PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian, dapat dismpulkan bahwa dimens yang
membentuk relasi guru-siswa adalah dimens interaksi, dimensi peran guru, dan
dimens siswa. Dimens interaksi terdiri dari kehangatan, kedekatan, dan
keintiman. Dimensi peran guru terdiri dari role model, peduli, pembimbing, dan

penggjar. Dimensi siswa diantaranya adalah perilaku siswa yang baik, respek
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terhadap guru, dan pencapaian siswa. Dimens interaks memiliki persentase
38,2%, dimensi peran guru 30,2%, dan dimens siswa 21%.

Secara umum, relasi guru-siswa adalah baik. Hal tersebut ditunjukkan oleh
persentase jawaban 22,7% sangat baik, 61,5% baik, 14,7% cukup baik, 0,9%
kurang baik, dan 0,3% tidak baik. Responden dengan relasi sangat baik didasari
oleh dimensi peran guru. Responden dengan relasi baik dan cukup baik, dilandasi
oleh dimens interaksi. Sementara responden dengan relasi kurang baik dan tidak
baik dilandasi oleh relasi tidak baik.

Selain itu, terdapat 7,8% aasan relasi tidak baik antara responden dan guru.
Alasan tersebut diantaranya responden tidak dekat dengan guru, pernah
melakukan kesalahan, karakter guru yang kurang baik, dan metode pengajaran
yang kurang baik. Sementara 2,9% data merupakan jawaban yang tidak relevan.
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